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Abstract. This study examines the influence of online shopping and Shopee's paylater feature on the 
consumptive behavior of Surabaya residents. Conducted using a causal associative method and quantitative 
approach, the research involved 100 respondents selected through purposive sampling. Data was collected via 
online questionnaires and analyzed using multiple linear regression, descriptive analysis, normality testing, 
hypothesis testing, and determination coefficient testing. The results indicate that both online shopping and 
Shopee's paylater feature significantly impact consumptive behavior in Surabaya, with the paylater feature 
exerting a stronger influence. Recommendations include increasing promotion and education about Shopee's 
paylater feature, alongside governmental regulation for consumer protection and financial education. 
Keywords: Online Shopping, Shopee Paylater Feature, Consumptive Behavior 
 
Abstrak. Penelitian ini menguji pengaruh belanja online dan fitur paylater Shopee terhadap perilaku konsumtif 
masyarakat di Surabaya. Dilakukan dengan metode asosiatif kausal dan pendekatan kuantitatif, penelitian 
melibatkan 100 responden dengan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket online dan dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda, analisis deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis, dan uji koefisien 
determinasi. Hasil menunjukkan bahwa belanja online dan fitur paylater Shopee memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumtif di Surabaya, dengan fitur paylater Shopee memiliki pengaruh yang lebih besar. 
Rekomendasi termasuk peningkatan promosi dan edukasi tentang fitur paylater Shopee serta regulasi 
perlindungan konsumen dan edukasi finansial dari pemerintah. 
Kata Kunci: Belanja Online, Fitur Paylater Shopee, Perilaku Konsumtif 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah mengubah secara mendasar 

cara manusia berinteraksi dan bertransaksi, terutama melalui fenomena e-commerce atau 

perdagangan online. Di Indonesia, adopsi e-commerce mengalami lonjakan yang signifikan 

dengan jumlah pengguna mencapai 178,94 juta orang pada tahun 2022, meningkat 12,79% 

dari tahun sebelumnya, dan nilai transaksi mencapai Rp.476,3 triliun. E-commerce tidak 

hanya menyediakan kemudahan dan kenyamanan dalam berbelanja, tetapi juga mengubah 

pola pikir masyarakat terkait cara mendapatkan barang dan layanan. 

Shopee, sebagai salah satu pemimpin pasar e-commerce di Indonesia, telah 

memperkenalkan berbagai fitur inovatif untuk memenuhi kebutuhan konsumen modern. 

Salah satu fitur terbaru yang diperkenalkan adalah Shopee paylater pada tahun 2019. Fitur ini 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian tanpa harus membayar secara 

langsung, dengan opsi untuk membayar nanti dalam jangka waktu tertentu tanpa bunga atau 

kartu kredit. Keberadaan fitur ini tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga mengubah 
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perilaku belanja konsumen dengan memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam 

mengelola keuangan pribadi. 

Namun, penggunaan Shopee paylater juga menimbulkan perhatian terkait potensi 

dampak negatifnya terhadap perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif ini mencakup 

kecenderungan untuk membeli barang melebihi kebutuhan esensial, seringkali didorong oleh 

impulsivitas dan keinginan akan barang-barang mewah. Hal ini dapat berujung pada masalah 

finansial seperti hutang berlebihan dan ketidakpuasan konsumen jika tidak dikelola dengan 

bijak. 

Transformasi ini mencerminkan evolusi signifikan dalam perilaku konsumen di 

Indonesia, yang semakin beralih dari belanja konvensional di pasar tradisional menuju 

belanja online yang lebih efisien dan digital. Studi ini bertujuan untuk menguji lebih lanjut 

pengaruh belanja online dan fitur Shopee paylater terhadap perilaku konsumtif masyarakat di 

Kota Surabaya, serta menyoroti pentingnya memahami implikasi ekonomi, sosial, dan 

kebijakan dari transformasi ini. 

 

2. LANDASAN TEORI 
Tinjauan Teori 

The Theory Planned Behavior (TPB) / Teori Perilaku Terencana 

Teori Perilaku Terencana (TPB) menitikberatkan pada keyakinan individu dalam 

membuat keputusan bertindak. Dalam teori ini, strategi persuasi mempertimbangkan 

karakteristik, kualitas, dan atribut spesifik informasi untuk membentuk keinginan bertindak. 

TPB merupakan evolusi dari Teori Tindakan Rasional (TRA), yang awalnya mengasumsikan 

bahwa individu bertindak secara rasional tanpa hambatan tertentu. Namun, TPB mengakui 

bahwa banyak faktor, seperti keterbatasan pengetahuan, perencanaan yang kurang matang, 

serta pengaruh eksternal seperti dukungan sosial dan norma subjektif, memengaruhi perilaku. 

Model Multiatribut Fishbein digunakan dalam TPB untuk mengevaluasi sikap individu 

terhadap serangkaian atribut dan bagaimana norma subjektif mempengaruhi preferensi atau 

keputusan mereka. Pengendalian diri juga menjadi konsep penting, menunjukkan sejauh 

mana individu merasa mampu mengatur perilaku mereka. TPB memberikan pendekatan 

holistik dalam memahami dan memprediksi tindakan manusia dengan mengintegrasikan 

elemen-elemen kontrol perilaku ke dalam modelnya, yang terus berkembang sejak pertama 

kali dikembangkan pada tahun 1988. 
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Belanja Online  

Belanja online adalah proses jual beli melalui platform internet, seperti jejaring sosial 

atau toko online. Ini melibatkan transaksi pembelian dan penjualan barang atau jasa. Praktik 

ini populer karena memberikan akses mudah untuk memenuhi kebutuhan harian atau sekadar 

kesenangan. Motivasi individu untuk berbelanja online termasuk promo menarik, harga 

terjangkau, dan berbagai metode pembayaran yang tersedia. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belanja online termasuk pandangan terhadap manfaat, kepercayaan 

terhadap internet, dampak iklan di media sosial, kemudahan berbelanja, diskon, biaya 

pengiriman, ragam pilihan produk, pemanfaatan teknologi, dan karakteristik konsumen. 

The Technology Acceptance Model (TAM) / Model Penerimaan Teknologi 

Teori Penerimaan Teknologi (TAM), diperkenalkan oleh Davis et al. pada 1989, 

menjelaskan penerimaan atau penolakan seseorang terhadap teknologi. Model ini fokus pada 

dua faktor utama: Perceived Ease of Use (PEOU) atau persepsi kemudahan penggunaan, dan 

Perceived Usefulness (PU) atau persepsi manfaat dari teknologi tersebut. Menurut TAM, 

sikap terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi ini berperan penting dalam 

membentuk Behavioral Intention (BI) atau niat perilaku untuk menggunakannya. Studi 

terbaru menegaskan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan untuk mengadopsi teknologi. TAM telah diterapkan luas dalam 

berbagai konteks seperti belanja online, pendidikan online, dan layanan publik online, serta 

berbagai aplikasi teknologi lainnya, menyediakan wawasan mendalam tentang penerimaan 

dan penggunaan teknologi informasi di berbagai lingkungan dan situasi. 

Financial Technology ( Fintech) dan Digital Payment 

Financial Technology (Fintech) tidak hanya menjadi motor penggerak utama ekonomi 

digital di Indonesia, tetapi juga telah mendominasi pendanaan untuk startup sejak 2017. 

Fintech Lending, sebagai subsektor yang menonjol, menyediakan model peminjaman inovatif 

melalui platform online yang menghubungkan langsung antara pemberi pinjaman dengan 

peminjam melalui penilaian kredit atau analisis khusus (Asja et al., 2021). Pengalaman 

pembayaran juga mengalami transformasi radikal berkat peran Fintech, memungkinkan 

transaksi yang mudah dilakukan melalui perangkat mobile. Fintech juga mengubah 

paradigma keuangan tradisional dengan menyediakan produk transformasional yang lebih 

terjangkau, seperti pembayaran nanti/paylater, yang memberikan fleksibilitas lebih besar bagi 

konsumen (Pratika et al., 2021). Keseluruhan, Fintech bukan hanya mengubah cara kita 

berinteraksi dengan uang, tetapi juga membentuk ulang lanskap ekonomi digital dan perilaku 

keuangan di Indonesia secara substansial. 
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Paylater 

Paylater adalah layanan keuangan inovatif yang memungkinkan pelanggan untuk 

membayar produk secara bertahap tanpa kartu kredit. Diperkenalkan oleh Traveloka pada 

2018, layanan ini bekerja sama dengan mitra resmi seperti Danamas, dengan kredit maksimal 

hingga Rp 10 juta dan jangka waktu pembayaran antara 1 hingga 12 bulan. Proses 

pendaftaran cepat, hanya memerlukan waktu kurang dari 10 menit dengan verifikasi KTP, 

KK, dan NPWP untuk keamanan. Paylater tidak memiliki biaya tambahan tahunan, 

administrasi, atau uang muka, dijamin oleh OJK untuk keamanan. Integrasi dengan e-

commerce dan fintech seperti Traveloka, OVO, Tokopedia, Gojek, Bukalapak, Dana, 

LinkAja, dan Shopee memberikan fleksibilitas dalam bertransaksi online, menjadikan 

paylater solusi praktis dalam mengelola keuangan pribadi. 

Shopee Paylater 

Shopee paylater adalah fitur inovatif dari Shopee yang diluncurkan pada 2019, 

memungkinkan pembelian cicilan tanpa kartu kredit. Proses pengajuan mudah dengan KTP, 

batas kredit awal Rp 750.000,00 dan dapat diperluas. Fitur ini menawarkan pilihan batas 

kredit dari Rp 500 ribu hingga Rp 15 juta, jatuh tempo pembayaran disesuaikan, dan 

peningkatan limit dengan pembayaran tepat waktu. Biaya cicilan mencakup suku bunga 

sekitar 2,95%, biaya administrasi 1% per transaksi, dan sanksi keterlambatan 5%. Pengguna 

harus diundang resmi oleh Shopee dan memenuhi syarat usia minimal 17 tahun, identitas 

valid, akun Shopee terverifikasi, serta menjadi anggota minimal tiga bulan. Program ini 

populer sebagai opsi fleksibel untuk belanja online di Shopee. 

Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan membeli barang atau jasa berdasarkan 

keinginan pribadi dan kepuasan dari barang mewah atau berharga tinggi, tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan esensial. Ini sering mengakibatkan pemborosan sumber daya 

dan mencerminkan pola pikir materialistik di mana individu lebih memprioritaskan gaya 

hidup mewah daripada pertimbangan yang lebih logis. Menurut Munandar (2011), perilaku 

ini melibatkan pembelian tanpa kendali diri dan pertimbangan manfaat utama dari barang 

tersebut. Triyaningsih (2011) menyatakan bahwa perilaku konsumtif melibatkan penggunaan 

produk tanpa pertimbangan yang logis dan dengan kecenderungan konsumsi tanpa batasan 

yang jelas. Sumartono (2002) mengartikan perilaku ini sebagai kecenderungan mengonsumsi 

berlebihan tanpa alasan yang rasional. Abrina (2022) menambahkan bahwa perilaku 

konsumtif mencerminkan gaya hidup mewah yang mengutamakan keinginan daripada 

kebutuhan, di mana produk mahal dianggap memberikan kenikmatan dan kenyamanan fisik. 
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Hipotesis Penelitian  

1. Belanja online (X1) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y) masyarakat di Kota 

Surabaya. 

2.  Fitur paylater Shopee (X2) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y) masyarakat 

di Kota Surabaya. 

3. Belanja online (X1) dan fitur paylater Shopee (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif (Y) masyarakat di Kota Surabaya. 

4. Fitur paylater Shopee (X2) berpengaruh secara dominan terhadap perilaku konsumtif  

(Y) masyarakat di kota Surabaya. 

Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan 

dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab 

pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Memilih 

merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan sekaligus sebagai bagian dari proses 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan keputusan pembelian yang tepat 

(Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28) Kerja sama antara pemerintah, industri, lembaga 

penelitian dan masyarakat sipil dalam merancang menerapkan, Komitmen dan kerja 

sama yang kuat dari seluruh pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan upaya - 

upaya tersebut. (Gazali Salim et al. 2024 : 63) Companies that have competence in the 

fileds of marketing, manufacturing and innovation can make its as a sourch to achieve 

competitive advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419).The research design is a plan to 

determine the resources and data that will be used to be processed in order to answer 

the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5).Standard of the company demands 

regarding the results or output produced are intended to develop the company. (Istanti, 

Enny, 2021:560). 

 

3. METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Studi ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal untuk menemukan hubungan 

sebab akibat antara variabel. Menurut Sugiyono (2022), penelitian ini fokus pada hubungan 

antara variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Pendekatan kuantitatif 

digunakan dengan metode survei, mengumpulkan data dari sampel populasi untuk 

mengeksplorasi pengaruh belanja online (X1) dan fitur paylater Shopee (X2) terhadap 

perilaku konsumtif (Y). Metode ini dikarakterisasi sebagai pendekatan positivis yang 
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menggunakan alat riset untuk menganalisis data kuantitatif dan mengevaluasi hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Kerangka Konseptual 

Sugiyono (2014) Mengklarifikasi bahwa hubungan teoritis antara variabel studi yang 

berbeda, seperti hubungan antara variabel dependen dan independen, disebut sebagai 

kerangka kerja konseptual. Dengan memakai prosedur riset yang sebenarnya, studi 

selanjutnya akan mengukur atau memantau hubungan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi dan Sampel  

Studi ini dilakukan pada populasi masyarakat di Kota Surabaya, tanpa membatasi 

jumlah populasi karena kurangnya data pasti tentang pengguna Shopee paylater di kota 

tersebut. Penelitian menggunakan purposive sampling, sebuah pendekatan non-probability 

sampling, untuk memilih responden yang sesuai dengan kriteria penelitian, seperti pengguna 

aktif Shopee paylater yang berusia 17-55 tahun dan telah melakukan pembelian online lebih 

dari sekali. Dengan menggunakan rumus Cochran, jumlah sampel yang dibutuhkan 

ditentukan sekitar 100 responden. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan relevansi dan 

keakuratan hasil studi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Variabel dan Oprasional Variabel  

Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X1: Belanja Online dan X2: 

Fitur Paylater Shopee) serta variabel terikat (Y: Perilaku Konsumtif). 

berikut adalah definisi dari setiap variabel berdasarkan sumber yang telah disebutkan: 

1. Belanja Online (X1) 

Belanja online menurut Hansen et al. (2014) adalah strategi pemasaran yang 

melibatkan promosi dan pemasaran barang serta jasa melalui media seperti internet, sosial 

 

X1 Belanja 
Online 

X2 Fitur 
Paylater 

Y Perilaku 
Konsumtif 

H1 

H2 

H3 
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media, dan lainnya. Dengan indikator : norma Subjektif,sSikap terhadap pembelian produk 

secara online,kontrol perilaku yang dirasakan,niat untuk membeli produk secara online. 

Dalam halnya studi ini, bahwasannya belanja online ialah penilaian responden terkait 

pembelian online melalui e-commerce Shopee. 

2. Fitur Paylater Shopee (X2) 

Fitur paylater Shopee, menurut Gosal dan Liniwati (2008), adalah kesepakatan di 

mana alat digital digunakan untuk mengirim pesan dan membayar produk atau layanan. 

Istilah lain yang sering digunakan adalah mobile payment, mobile money, transfer, mobile 

wallet, dan mobile money. Dengan indikator : perceived Ease of Use,perceived 

Usefullnes,perceived Credibility,sosial Influence,behavior Intention  

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan fitur paylater Shopee adalah penilaian 

responden terkait fasilitas pinjaman dari Shopee.   

3. Perilaku Konsumtif (Y) 

Perilaku konsumtif, menurut Sumartono (2002), terjadi ketika seseorang memiliki 

dorongan yang luar biasa untuk mengkonsumsi sesuatu yang tidak diperlukan atau tidak 

didukung oleh akal sehat. Dengan indikator : pembelian impulsif,pembelian tidak 

rasional,pembelian secara berlebihan 

Menurut penilaian responden, pertimbangan yang masuk akal saat melakukan pembelian 

secara online melalui Shopee merupakan perilaku konsumtif dalam studi ini. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, berupa informasi yang dapat dihitung dan 

dikuantifikasi dalam bentuk angka, termasuk jumlah kuesioner dan hasil pengisiannya. 

Sumber data terdiri dari data primer, yang merupakan informasi baru yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari pengguna Shopee di Surabaya yang menggunakan paylater. Selain 

itu, terdapat data sekunder yang berasal dari sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti hasil 

penelitian sebelumnya, artikel jurnal, dan buku-buku terkait topik penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini adalah menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert. Kuesioner adalah instrumen untuk mengumpulkan data 

dengan menanyakan pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Formulir Google 

digunakan untuk mendistribusikan survei ini. Skala Likert adalah metode pengukuran yang 
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digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi dengan lima pilihan jawaban dari 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Instrumen Data 

Uji Validitas 

Variabel Butir 

Pernyataan 

R tabel R hitung Interpretasi Keterangan 

Belanja 

Online 

Butir 1 (X1) 0.196 0.616 0.616 > 0.196 Valid 

Butir 2 (X1) 0.196 0.805 0.805 > 0.196 Valid 

Butir 3 (X1) 0.196 0.662 0.662 > 0.196 Valid 

Butir 4 (X1) 0.196 0.815 0.815 > 0.196 Valid 

Fitur 

Paylater 

Shopee 

Butir 1 (X2) 0.196 0.840 0.840 > 0.196 Valid 

Butir 2 (X2) 0.196 0.823 0.823 > 0.196 Valid 

Butir 3 (X2) 0.196 0.862 0.862 > 0.196 Valid 

Butir 4 (X2) 0.196 0.784 0.784 > 0.196 Valid 

Butir 5 (X2) 0.196 0.758 0.758 > 0.196 Valid 

Perilaku 

Konsumtif 

Butir 1 (Y) 0.196 0.780 0.780 > 0.196 Valid 

Butir 2 (Y) 0.196 0.780 0.780 > 0.196 Valid 

Butir 3 (Y) 0.196 0.820 0.820 > 0.196 Valid 

 

hasil uji validitas untuk variabel yang diteliti. Semua butir pernyataan untuk variabel 

Belanja Online (X1), Fitur Paylater Shopee (X2), dan Perilaku Konsumtif (Y) memperoleh 

nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel yang ditetapkan (0.196). Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua hubungan antara variabel dan butir pernyataan yang diuji 

dalam penelitian ini dapat dianggap valid berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas untuk variabel yang diuji menunjukkan hasil yang positif: 

Uji reliabilitas untuk variabel yang diuji menunjukkan hasil positif. Nilai Cronbach's Alpha 

untuk variabel Belanja Online (X1) adalah 0.702, untuk Fitur Paylater Shopee (X2) adalah 

0.870, dan untuk Perilaku Konsumtif (Y) adalah 0.705. Semua nilai ini melebihi batas 

reliabilitas minimal yang ditetapkan, yaitu 0.60, menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan 

dalam masing-masing dimensi memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hasil ini 
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mengindikasikan bahwa data yang diperoleh dari penelitian ini konsisten dan dapat dipercaya 

dalam menggambarkan variabel yang diteliti. 

Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini, dilakukan serangkaian uji statistik untuk mengevaluasi hubungan 

antara variabel Belanja Online (X1), Fitur Paylater Shopee (X2), dan perilaku konsumtif (Y) 

masyarakat di Kota Surabaya. 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 132.043 2 66.021 9.548 .000b 

Residual 670.717 97 6.915   

Total 802.760 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Fitur Paylater Shopee, Belanja Online 

 

-Pengambilan Keputusan : 

Jika F hitung < F tabel, maka Hipotesis di tolak. 

Jika F hitung > F tabel, maka Hipotesis di terima. 

uji F simultan menunjukkan bahwa model regresi linier berganda secara keseluruhan 

signifikan. Nilai F hitung yang diperoleh adalah 9,548, melebihi nilai kritis F tabel sebesar 

3,091 pada taraf signifikansi 0,05 dengan df1 = 2 dan df2 = 96. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh bersama antara variabel Belanja Online dan Fitur Paylater Shopee 

terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, hipotesis bahwa kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama mempengaruhi perilaku konsumtif dapat diterima berdasarkan hasil uji 

F simultan ini. 

 

Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .593 2.090  .284 .777 

Belanja Online .331 .124 .254 2.664 .009 
Fitur Paylater Shopee .169 .061 .263 2.755 .007 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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-Pengambilan Keputusan: 

Jika t-hitung ≤ t-tabel atau –t-hitung ≥ -t-tabel, maka Hipotesis ditolak. 

Jika t-hitung > t-tabel atau –t-hitung < -t-tabel, maka Hipotesis diterima. 

uji t parsial dilakukan untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, 

yaitu perilaku konsumtif. Variabel Belanja Online (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2.664 

dengan signifikansi 0.009, sedangkan Fitur Paylater Shopee (X2) memiliki nilai t hitung 

sebesar 2.755 dengan signifikansi 0.007. Dengan menggunakan nilai t-tabel sebesar 1,985 

pada taraf signifikansi 0,025 (uji dua sisi), kedua nilai t hitung ini jelas melebihi nilai kritis t-

tabel, mengindikasikan bahwa keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

konsumtif masyarakat di Kota Surabaya. Dengan demikian, hipotesis bahwa adanya pengaruh 

dari Belanja Online dan Fitur Paylater Shopee terhadap perilaku konsumtif dapat diterima 

berdasarkan hasil uji t parsial ini. 

Uji β (Beta Coefficient)/Uji Dominan 

Selanjutnya, uji β (Beta Coefficient) menunjukkan bahwa Fitur Paylater Shopee 

memiliki koefisien Beta yang lebih tinggi (0.263) dibandingkan Belanja Online (0.254), 

mengindikasikan bahwa Fitur Paylater Shopee memiliki pengaruh dominan terhadap perilaku 

konsumtif dibandingkan dengan Belanja Online. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis regresi berganda untuk variabel Belanja Online dan Fitur Paylater Shopee 

terhadap Perilaku Konsumtif di Kota Surabaya. Dari hasil tersebut, diperoleh persamaan 

regresi: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient
s 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) .593 2.090  .284 .777 

Belanja Online .331 .124 .254 2.664 .009 
Fitur Paylater 
Shopee 

.169 .061 .263 2.755 .007 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Perilaku Konsumtif = 0,593 + 0,331 Belanja Online + 0,169 Fitur Paylater Shopee  + e 

Koefisien regresi β1(0.331) untuk Belanja Online menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit dalam Belanja Online meningkatkan Perilaku Konsumtif sebesar 0.331, dengan 

asumsi variabel  lain tetap konstan. Sementara itu, β2 (0.169) untuk Fitur Paylater Shopee 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Fitur Paylater Shopee meningkatkan 

Perilaku Konsumtif sebesar 0.169, dengan asumsi variabel  lain  tetap  konstan. Ini 

menegaskan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif masyarakat di kota tersebut. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .406a .164 .147 2.630 

a. Predictors: (Constant), FITUR PAYLATER SHOPEE, BELANJA ONLINE 

 

nilai koefisien determinasi R2  untuk variabel Belanja Online dan Fitur Paylater Shopee 

terhadap Perilaku Konsumtif adalah 0,147 atau 14,7%. Ini mengindikasikan bahwa variabel 

Belanja Online dan Fitur Paylater Shopee secara bersama-sama menjelaskan sekitar 14,7% 

dari variasi dalam Perilaku Konsumtif masyarakat di Kota Surabaya. Dengan demikian, 

sekitar 85,3% variasi dalam Perilaku Konsumtif masih dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

a) Belanja online (X1) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y) masyarakat di Kota 

Surabaya. 

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel belanja online (X1) 

signifikan pada tingkat signifikansi 0,009, dengan t hitung sebesar 2,664 melebihi nilai kritis 

1,985. Hal ini menegaskan adanya hubungan yang signifikan antara belanja online dan 

perilaku konsumtif. Belanja online memberikan kemudahan akses dan mempengaruhi 

keputusan konsumen untuk berbelanja lebih sering dan dalam jumlah lebih besar. Fitur 

seperti rekomendasi produk dan diskon dapat meningkatkan dorongan impulsif untuk 

berbelanja. 
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b) Fitur paylater Shopee (X2) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y) masyarakat 

di Kota Surabaya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa fitur paylater Shopee signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,007, dan t hitung sebesar 2,755 melebihi nilai kritis 1,985. Fitur ini 

meningkatkan aksesibilitas produk dan memungkinkan pembelian tanpa pembayaran 

langsung, mendorong perilaku konsumtif dengan pembelian impulsif. Namun, penggunaan 

fitur ini juga dapat menyebabkan akumulasi hutang jika tidak dikelola dengan baik. 

c) Belanja online (X1) dan fitur paylater Shopee (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif (Y) masyarakat di Kota Surabaya. 

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara bersama-sama, belanja 

online dan fitur paylater Shopee mempengaruhi perilaku konsumtif dengan signifikan (F = 

9,548, p = 0,000). Kombinasi ini menciptakan sinergi dalam meningkatkan perilaku 

konsumtif dengan memanfaatkan kemudahan berbelanja online dan fleksibilitas pembayaran 

dari fitur paylater Shopee. 

d) Fitur paylater Shopee (X2) berpengaruh secara dominan terhadap perilaku konsumtif 

(Y) masyarakat di Kota Surabaya. 

Penelitian menunjukkan bahwa fitur paylater Shopee memiliki koefisien beta tertinggi, 

menunjukkan dominasi fitur ini dalam mempengaruhi perilaku konsumtif dibandingkan 

dengan belanja online (X1). Fitur ini memfasilitasi pembelian impulsif dan dapat menjadi 

pilihan utama konsumen dalam bertransaksi, dengan potensi mempengaruhi pola pembelian 

secara signifikan.  

The SERVQUAL model includes calculating the difference between the values given 

by customers for each pair of statements related to expectations and perceptions (Diana 

Zuhro et al. 2024 : 98) In addition, mortgage business also becomes a funding solution fot the 

community, breaking the practice of debt bondage and avoid the moneylenders’ circle. 

(Diana Zuhro et. Al 2018 : 397)Time management skills can facilitate the implementation of 

the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14).Saat mengumpulkan sumber data, 

peneliti mengumpulkan sumber data berupa data mentah. Metode survei adalah metode 

pengupulan data primer dengan mengugunakan pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 

2022 : 29). The Research model or framework is intended to further clarify the essence of the 

discussion of previous research result and the theoretical basis in the research, including the 

relationship between influential variables. (Enny Istanti, et al. 2024 : 150)This research will 

be conducted in three phases : measurement model (external model), structural model 

(internal model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970)  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan: 

1. Variabel belanja online (X1) signifikan dengan nilai t hitung 2,664 (p = 0,009), 

melebihi nilai kritis 1,985. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat secara statistik 

antara belanja online dan perilaku konsumtif masyarakat di Kota Surabaya. 

2. Variabel fitur paylater Shopee (X2) juga signifikan dengan nilai t hitung 2,755 (p = 

0,007), melebihi nilai kritis 1,985. Fitur ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku konsumtif dengan mendorong pembelian impulsif dan aksesibilitas produk. 

3. Hipotesis alternatif (H3) diterima karena nilai F hitung 9,548 (p = 0,000) melebihi nilai 

kritis F tabel 3,091. Belanja online (X1) dan fitur paylater Shopee (X2) secara bersama-sama 

mempengaruhi perilaku konsumtif secara signifikan. 

4. Fitur paylater Shopee (X2) memiliki koefisien beta tertinggi, menunjukkan dominasi 

dalam memengaruhi perilaku konsumtif dibandingkan belanja online (X1). 

Saran: 

1. Pengembangan Fitur Paylater: Platform e-commerce perlu mengembangkan dan 

mempromosikan fitur pembayaran seperti paylater secara lebih aktif. Langkah ini dapat 

melibatkan pengembangan fitur yang lebih menarik dan edukasi kepada pengguna mengenai 

manfaat dan risiko yang terkait. 

2. Pengawasan dan Regulasi: Pemerintah perlu memperhatikan dampak dari belanja 

online dan fitur pembayaran seperti paylater terhadap perilaku konsumtif. Regulasi yang 

tepat dapat melindungi konsumen sambil tetap mendukung inovasi di industri e-commerce. 

3. Peningkatan Literasi Keuangan: Program literasi keuangan perlu ditingkatkan untuk 

mengurangi risiko perilaku konsumtif yang berlebihan dan masalah keuangan terkait. 

4. Penelitian Lanjutan: Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif serta dampak jangka panjang dari fitur 

pembayaran seperti paylater. Penelitian ini dapat membantu mengembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam mengelola dampak dari pertumbuhan e-commerce. 
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